BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menuntut ilmu di bangku kuliah sebagai mahasiswa memang
cukup berat. Dengan berbagai tugas yang diberikan, beragam ujian, juga
kewajiban-kewajiban yang harus dijalani membuat munculnya stres pada
diri mahasiswa, terutama mahasiswa tingkat akhir yang menghadapi
skripsi.

Dalam kalangan mahasiswa tingkat akhir, pembicaraan tentang
stres menjadi sangat umum dan popular. Popularitas masalah stres ini
didorong oleh fenomena stres yang terjadi dalam kalangan mahasiswa
semester VIII sekarang ini, menyusun skripsi nampaknya merupakan hal
yang menakutkan yang mau tidak mau wajib dijalani karena bagi sebagian
mahasiswa menyusun skripsi dianggap pekerjaan yang sangat berat.
Pekerjaan yang dianggap berat oleh mahasiswa tersebut adalah dalam
menentukan judul pada skripsi, mencari literature, seringnya revisi dan
lain-lain. Membuat mahasiswa merasa ada tekanan dalam dirinya yang
dapat mengakibatkan stres.

Skripsi merupakan istilah yang digunakan di kalangan mahasiswa
untuk mengilustrasikan suatu karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan

hasil penelitian sarjana S1 yang membahas suatu permasalahan ataupun



fenomena dalam bidang ilmu tertentu dengan menggunakan kaidah-kaidah
yang berlaku.

Dalam pedoman penulisan skripsi, skripsi dapat diartikan sebagai
karya tulis yang disusun oleh seorang mahasiswa yang telah
menyelesaikan kurang lebih 144 SKS dengan dibimbing oleh dosen
pembimbing utama dan dosen pembimbing ke dua sebagai salah satu
persyaratan untuk mencapai gelar pendidikan S1 ( sarjana). Skripsi
bertujuan agar mahasiswa mampu menyusun dan menulis suatu karya
ilmiah, sesuai dengan bidang ilmunya. Mahasiswa yang mampu menulis
skripsi dianggap mampu memadukan pengetahuan dan keterampilannya
dalam memahami, menganalisis, menggambarkan, dan menjelaskan
masalah yang berhubungan dengan bidang keilmuan yang diambilnya.
Skripsi merupakan persyaratan bagi para mahasiswa untuk mendapatkan
status sarjana (S1) di setiap perguruan tinggi negeri (PTN) maupun
perguruan tinggi swasta (PTS) yang ada di Indonesia.

Mahasiswa yang sedang menyusun skripsi merupakan individu
yang rentan mengalami stres. Mahasiswa yang mengalami stres cenderung
mengalami gangguan dalam fisik, emosi, kognitif mapun tingkah laku.
Stres merupakan suatu kondisi adanya tekanan fisik dan psikis akibat
adanya tuntutan dalam diri dan lingkungan. Banyaknya tuntutan tugas dan
skripsi merupakan gejala awal yang dapat menyebabkan stres bagi

mahasiswa.



Stres adalah suatu keadaan psikologis individu yang disebabkan
karena individu dihadapkan pada situasi internal maupun eksternal. Stres
muncul apabila terdapat tuntutan-tuntutan yang luar biasa atau terlalu
banyak ancaman dalam kesejahteraan atau intergritas seseorang. Stres
tidak hanya muncul pada kondisi yang menekan ataupun keadaan fisik
atau psikologis seseorang maupun reaksi terhadap tekanan, akan tetapi
stres terkait didalam ketiganya.

Masalah yang umum dihadapi oleh mahasiswa dalam menyusun
skripsi adalah banyaknya mahasiswa yang tidak mempunyai kemampuan
dalam tulis menulis, adanya kemampuan akademis yang kurang memadai,
serta kurang adanya ketertarikan mahasiswa pada penelitian yang dapat
menimbulkan stres.

Beberapa faktor yang menyebabkan ketidakmampuan seorang
mahasiswa dalam menulis skripsi adalah terkait masalah penguasaan
teknik penulisan, penguasaan bahasa Indonesia, kurangnya membaca,
tidak terbiasa menulis. Kesulitan lain yang sering dialami diantaranya
adalah kesulitan mencari judul untuk skripsi, kesulitan mencan literatur
dan bahan bacaan, dana yang terbatas, atau takut menemui dosen
pembimbing. Kesulitan-kesulitan tersebut pada akhirnya dapat
menyebabkan stres yang berakibat rendah diri, frustrasi, kehilangan
motivasi, menunda penyusunan skripsi dan bahkan ada yang memutuskan

untuk tidak menyelesaikan skripsinya. Stres merupakan keadaan atau



situasi yang menuntut seseorang di luar batas kemampuannya untuk
beradaptasi.

Stres sendiri merupakan bagian dari kehidupan manusia. Banyak
sekali definisi stres saat ini, namun secara umum dapat dikatakan bahwa
paling banyak ilmuawan memandang stres sebagai situasi yang menuntut
seseorang diluar batas kemampuannya untuk beradaptasi.

Menurut Charles D. Spielberger (dalam Handoyo, 2001)
menyatakan bahwa stres adalah tuntutan-tuntutan eksternal yang mengenai
seseorang, misalnya objek-objek dalam lingkungan atau suatu stimulus
yang secara objektif adalah berbahaya. Tuntutan itu dapat bersifat fisik,
psikologis, sosial, atau beberapa kombinasi dari faktor-faktor tersebut.

Menurut Braham (dalam Handoyo, 2001), gejala stres dapat berupa

tanda-tanda berikut ini :

1. Fisik, yaitu sulit tidur atau tidur tidak teratur, sakit kepala, sulit
buang air besar, adanya gangguan pencernaan, radang usus, kulit
gatal-gatal, punggung terasa sakit, urat-urat pada bahu dan lehert
terasa tegang, keringat berlebihan, berubah selera makan, tekanan
darah tinggi atau serangan jantung, kehilangan energi.

2. Emosional, yaitu marah-marah, mudah tersinggung dan terlalu
sensitive, gelisah dan cemas, suasana hati mudah berubah-ubah,
sedih, mudah menangis dan depresi, gugup, agresif terhadap orang
lain dan mudah bermusuhan serta gampang menyerang, dan

kelesuan mental.



3. Intelektual, yaitu mudah lupa, kacau pikirannya, daya ingat
menurun, sulit untuk berkonsentrasi, suka melamun berlebihan,
pikiran hanya dipenuhi satu pikiran saja.

4. Interpersonal, yaitu acuh dan mendiamkan orang lain, kepercayaan
pada orang lain menurun, mudah mengingkari janji pada orang
lain, senang mencari kesalahan orang lain atau menyerang dengan
kata-kata, menutup diri secara berlebihan, dan mudah menyalahkan
orang lain.

Stres juga dapat diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau
gangguan yang tidak menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang.
Stimuli objektif dari lingkungannya dievaluasi berdasarkan latar belakang
sosiokultural, pengalaman pribadi dan faktor-faktor individual lainnya.

Melihat beberapa pendapat di atas tentang Stres, maka peneliti
dapat menyimpulkan bahwa stres adalah munculnya reaksi psikologis
yang membuat seseorang merasa tegang atau cemas yang disebabkan
ketidakmampuan mengatasi atau meraih tuntutan atau keinginannya.

Dalam proses bimbingan skripsi tidak jarang mahasiswa dengan
susah payah menentukan judul, menyusun skripsi kemudian mengoreksi
serta mengevaluasi bersama dosen pembimbing, atau diminta untuk
memperbaiki sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hal ini dapat
menimbulkan stres tersendiri bagi sebagian mahasiswa. stres bagi

mahasiswa dapat disebabkan oleh faktor eksternal maupun internal. Salah



satu faktor internal stress yang akan diteliti adaléh self-efficacy diri
mahasiswa.

Self efficacy merupakan keyakinan seorang individu terhadap
kemampuannya untuk mengatur dan melaksanakan tindakan untuk
mencapai suatu tujuan dimana individu memiliki keyakinan bahwa dirinya
mampu untuk menghadapi segala tantangan dan mampu memprediksi
seberapa besar usaha yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan tertentu.

Disini self efficacy merupakan keyakinan dan harapan mengenai
kemampuan individu dalam menghadapi tugasnya. Mahasiswa yang
mempunya self efficacy yang tinggi, akan mempunyai kesadaran mengenai
seberapa besar kemampuannya dalam menghadapi tugas akhir skripsi.
Sedangkan seseorang yang mempunyai self efficacy yang rendah akan
memenuhi tantangan pada tugasnya dengan tingkat stres yang besar dari
pada orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi.

Bandura (dalam Nawangsari, 2001), bahwa self-efficacy
didefinisikan sebagai suatu pendapat atau keyakinan yang dimiliki oleh
sescorang mengenai kemampuannya dalam menampilkan suatu bentuk
prilaku, dan hal ini berhubungan dengan situasi yang dihadapi oleh
seseorang tersebut dan menempatkannya sebagai elemen kognitif dalam
pembelajaran sosial.

Bandura (1986) Self Efficacy didefinisikan sebagai suatu
pertimbangan pendapat seseorang mengenai kemampuannya untuk

mengatur dan melakukan serangkaian tindakan yang diperlukan untuk



mencapai tipe-tipe kinerja yang dimaksud. Self-Efficacy tidak berkaitan
langsung dengan kecakapan yang dimiliki individu, melainkan pada
penilaian diri tentang apa yang dapat dilakukan dari apa yang dapat

dilakukan, tanpa terkait dengan kecakapan yang dimiliki.

Konsep dasar teori Self-Efficacy adalah pada masalah adanya
keyakinan bahwa pada setiap individu mempunyai kemampuan
mengontrol pikiran, perasaan dan perilakunya. Dengan demikian Self-
Efficacy merupakan masalah persepsi subyektif. Artinya Self-Lfficacy
tidak selalu menggambarkan kemampuan yang sebenamya, tetapi terkait

dengan keyakinan yang dimiliki individu (Bandura, 1986).

Individu yang memiliki self-efficacy yang rendah dan merasa tidak
memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan tugas, maka dia
akan berusaha untuk menghindari tugas tersebut. Maka dari itu, keyakinan
dalam menyelesaikan tugas menyusun skripsi diperlukan self efficacy yang
tinggi untuk dapat mencapai stress yang rendah.

Brehm dan Kassin (1990) mendefinisikan Self-Efficacy sebagai
keyakinan individu bahwa ia mampu melakukan tindakan spesifik yang
diperlukan untuk menghasilkan our come yang diinginkan dalam suatu
situasi.

Self-efficacy di atas menunjuk pada keyakinan individu terhadap
stress dalam menyusun skripsi bahwa dirinya mampu melakukan tugas
tersebut pada situasi tertentu dengan berhasil. Atau dapat pula dikatakan

bahwa Self-efficacy adalah keyakinan individu bahwa mereka dapat



mengatasi dan menyelesaikan tugas akhir (skripsi) yang mungkin dapat
membuat mereka stres.

Dari kesimpulan diatas bahwasannya disini peneliti ingin
mengetahui seberapa besar pengaruh efikasi diri terhadap stres mahasiswa

yang sedang menyusun skripsi.

. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang permasalahan tersebut dapat disimpulkan
beberapa permasalahan yang menjadi sasaran dalam penelitian ini yaitu,
apakah terdapat hubungan antara self-efficacy dengan tingkat stress pada

mahasiswa fakultas dakwah IAIN semester VIII dalam menyusun skripsi.

. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara self-efficacy
dengan stress pada mahasiswa fakultas dakwah semester VIII dalam
menyusun skripsi.

. MANFAAT PENELITIAN

Apabila penelitian ini dilaksanakan, maka hasil penelitian akan

bermanfaat sebagai :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat untuk memberikan
informasi tentang pentingnya pengaruh self-efficacy terhadap stress

mahasiswa iain semester VIII dalam menyusun skripsi. Selain itu,



penelitian juga dapat di gunakan sebagai literatur dalam pelaksanaan

penelitian yang relevan di masa yang akan datang,

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pendidik (Dosen)

Dapat memberikan gambaran kepada pendidik yang mana
dalam hal ini adalah dosen pembimbing agar mampu
membernkan solusi terbaik dalam proses bimbingan skripsi
dengan cara menanamkan self efficacy pada stress mahasiwa

yang sedang menyusun skripsi.

b. Bagi Mahasiwa

Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan intropeksi diri
dalam menyusun skripsi dan sebagai masukan bahwa
pentingnya menerapkan self-¢fficacy dalam menyusun tugas

akhir (skripsi).

c. Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahiuan dan  pembelajaran
bagaimana realita dalam menyusun tugas akhir (skripsi)
khususnya mahasiswa program psikologi IAIN Sunan Ampel
angkatan 2012, serta latihan untuk menambah kesiapan dalam

menyusun maupun siding skripsi.
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E. Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini, peneliti

membagi beberapa bagian, yaitu :

Bab I

Bab 11

Bab I1I

Bab IV

Bab V

: pendahuiuan yang meliputi tentang latar belakang

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.

: kajian pustaka, yang berisikan pembahasan tentang teori-

Teori self efficacy dengan stres, hubungan antara variable
self efficacy dengan stres, penelitian terdahulu, kerangka

teori dan hipotesis.

: metode penelitian, yang meliputi rancangan penelitian

yang berisikan pendekatan dan jenis penelitian, variable
penelitian, subyek penelitian, sampel, instrument
penelitian yang berisikan variable self efficacy dengan
stress, dan analisis data yang berisikan uji normalitas dan

hipotesis.

: Hasil penelitian dan pembahasan, yang meliputi hasil

penelitian yaitu sejarah, mahasiswa, persiapan dalam
pelaksanaan  penelitian, diskripsi  hasil  penelitian,

pengujian hipotesis dan pembahasan.

: penutup yang brisikan kesimpulan dan saran-saran.



